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RADEN DEWI SARTIKA DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 







Penelitian ini di latar belakangi oleh lemahnya pembelajaran sejarah berbasis pendidikan 
nilai di SMA Negeri 1 Cibingbin. Penelitian ini bertujuan untuk mewariskan nilai-nilai 
yang terkandung dalam biografi tokoh Raden Dewi Sartika dalam pembelajaran sejarah. 
Pelajaran sejarah memberikan pemahaman yang sangat luas, akan pentingnya contoh dan 
keteladanan. Karakteristik yang muncul dalam pelaku sejarah merupakan cermin yang baik 
dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Pembelajaran sejarah berbasis nilai-nilai 
keteladanan Raden Dewi Sartika dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan 
menggunakan metode naturalistik, karena masalah yang diteliti adalah berupa gejala sosial 
yang berada dalam lingkungan pendidikan yang dalam penelitian ini terjadi di SMA Negeri 
1 Cibingbin. Hasil penelitian menunjukan bahwa peserta didik di SMA Negeri 1 Cibingbin 
Kabupaten Kuningan khususnya kelas XI IPS 2 dapat meneladani nilai-nilai yang tercermin 
dari tokoh Raden Dewi Sartika sehingga dapat menumbuhkan nilai-nilai yang baik yang 
akan membentuk kepribadian peserta didik. Dalam pembelajaran sejarah berbasis nilai-
nilai keteladanan Raden Dewi Sartika, guru terlebih dahulu menyusun perangkat 
pembelajaran yang tersusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pewarisan 
nilai-nilai keteladanan Raden Dewi Sartika dilakukan di kelas melalui diskusi dan 
persentasi. Nilai-nilai yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran sejarah ini adalah 
nilai kemandirian, nilai kerja keras, dan nilai peduli sosial. Beberapa kendala yang 
ditemukan dalam pembelajaran yakni, keterbatasan sumber atau referensi mengenai 
biografi Raden Dewi Sartika, dan kendala-kendala yang bersifat teknis, yaitu kurang 
tersedianya fasitas seperti proyektor dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah di kelas. 
Adapun solusi untuk mengatasi kendala tersebut adalah guru menyusun  perencanaan 
pembelajaran yang baik, dan menambah sumber referensi mengenai materi Raden Dewi 
Sartika melalui buku-buku dan internet. 
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